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ABSTRAK

Pendahuluan Angka kecelakaan kerja di Indonesia memang diakui masih cukup tinggi pada
tahun 2021 dengan kenaikan 5,65% kasus. Salam Lima Jari merupakan program yang
menjadi komitmen direksi PT PDSI dengan memperhatikan aspek safety memiliki dampak
yang tidak kecil bagi kelangsungan hidup perusahaan melalui implementasi campaign Salam
Lima. Metode : penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh manajemen komitmen dan
proses jaminan mutu terhadap budaya mutu. Populasi penelitian karyawan pada PT PDSI di
kantor Jakarta berjumlah 221 karyawan dengan sampel 154. Analisis penelitian
menggunakan pemodelan persamaan struktural model (SEM) dengan aplikasi SmartPLS 3.0.
Hasil: Hasil analisis SmartPLS membuktikan bahwa komitmen manajemen (X1) berpengaruh
positif signifikan terhadap proses jaminan mutu (X2) diperoleh path coefficients sebesar
0.919 dan nilai p-value 0.000< 0.05, komitmen manajemen (X1) berpengaruh positif
signifikan terhadap budaya mutu HSSE (Y1) diperoleh path coefficients sebesar 0.312 dan
nilai p-value 0.000< 0.05 dan proses jaminan mutu (X2) berpengaruh positif signifikan
terhadap budaya mutu HSSE (Y1) diperoleh path coefficients sebesar 0.607 dan nilai p-value
0.000< 0.05. Kesimpulan : Terdapat pengaruh positif signifikan komitmen manajemen dan
proses jaminan mutu terhadap budaya mutu karyawan PT. PDSI dalam mendukung program
salam lima jari. Diharapkan peran jajaran direksi pimpinan dan karyawan untuk
mempertahankan dan meningkatkan mutu dan budaya pencegahan keselamatan kesehatan
kerja serta menjamin keselamatan bagi para karyawan.

Kata Kunci : Budaya mutu; komitmen manejeman, persamaan structural model (SEM),
proses jaminan mutu

INFLUENCE OF MANAGEMENT COMMITMENT, QUALITY ASSURANCE PROCESS
QUALITY ASSURANCE TO THE CULTURE OF HEALTH, SAFETY, SECURITY,
ENVIRONMENT AND QUALITY EMPLOYEES IN THE FIVE-FINGER GREETING
PROGRAM

ABSTRACT
Introduction: The number of work accidents in Indonesia is admittedly still quite high in 2021 with
an increase of 5.65% of cases. Salam Lima Finger is a program that is the commitment of PT PDSI's
board of directors by paying attention to the safety aspect which has no small impact on the survival
of the company through the implementation of the Salam Lima campaign. Methods: this research is to
analyze the effect of commitment management and quality assurance processes on quality culture.
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The research population of employees at PT PDSI in the Jakarta office totaled 221 employees with a
sample of 154. The research analysis used structural equation modeling (SEM) with the SmartPLS 3.0
application. Results: The results of the SmartPLS analysis prove that management commitment (X1)
has a significant positive effect on the quality assurance process (X2) obtained by a path coefficient of
0.919 and a p-value of 0.000 <0.05, management commitment (X1) has a significant positive effect on
HSSE quality culture (Y1) obtained a path coefficient of 0.312 and a p-value of 0.000 < 0.05 and the
quality assurance process (X2) has a significant positive effect on the HSSE quality culture (Y1)
obtained a path coefficient of 0.607 and a p-value of 0.000 < 0.05. Conclusion: There is a significant
positive effect on management commitment and the quality assurance process on the quality culture of
employees at PT. PDSI in support of the five finger greeting program. It is expected that the role of
the board of directors, leaders and employees is to maintain and improve the quality and culture of
occupational health safety prevention and ensure safety for employees.
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yang tidak memenuhi syarat dan 73%
dikarenakan perilaku yang tidak aman.
Latar Belakang Ar_lgka kecela}kaar) kgrja di
Indonesia memang diakui masih cukup
Dalam pasal 86 UU No 13 Tahun tinggi. Badan Penyelenggara Jaminan
2003 tentang Ketenagakerjaan, setiap Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
perusahaan wajib memastikan bahwa mencatat, jumlah kecelakaan kerja di
karyawan —mendapatkan hak untuk Indonesia sebanyak 234.270 kasus pada
memperoleh perlindungan atas 2021. Jumlah tersebut naik 5,65% dari
Keselamatan dan Kesehatan Kerja tahun sebelumnya yang sebesar 221.740
Lingkungan (K3L). Setiap pekerjaan kasus. Jika dilihat trennya, jumlah kasus
yang dilakukan manusia tentu memiliki kecelakaan kerja di Indonesia terus
resiko atau bahaya yang mungkin tumbuh dalam lima tahun terakhir. Sejak
mengancam.  Resiko atau  bahaya 2017, jumlah kecelakaan kerja tercatat
tersebut tentunya merupakan hal yang sebanyak 123.040 kasus. Jumlahnya
tidak diinginkan baik oleh pekerja yang naik 40,94% menjadi 173.415 kasus
bersangkutan ataupun oleh lembaga pada 2018. Setahun setelahnya,

usaha yang mempekerjakan orang kecelakan kerja kembali meningkat
tersebut. Kecelakaan di tempat Kkerja 5,43% menjadi 182.835

PENDAHULUAN

merupakan hal yang selalu mengandung
kemungkinan  atau tak  terduga.
Persentase penyebab kecelakaan kerja
yaitu 3% dikarenakan

sebab yang tidak bisa dihindarkan
(seperti bencana alam), selain itu 24%
dikarenakan lingkungan atau peralatan

kasus. Kecelakaan kerja di dalam negeri
meningkat 21,28% menjadi 221.740
kasus pada 2020. Angkanya pun kembali
mengalami peningkatan pada tahun lalu.

Dalam visi peningkatan budaya
Health, Safety, Security and
Environment (HSSE) atau biasa dikenal
K3L, PT. Pertamina Drilling Services
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Indonesia (PT. PDSI) sebagai armlength
atau  perpanjangan  tangan, yang
merupakan  anak  perusahaan  PT

services dan work over dengan
standar  kelas dunia dan  misi
memberikan  solusi  terpadu  yang
berkualitas tinggi pada pemboran, work-
overs and well services dengan
memaksimalkan nilai tambah bagi
pelanggan, pemegang saham, karyawan,
dan pemangku kepentingan lainnya.
Upaya meningkatkan safety awareness
di lingkungan kerja PT. PDSI seolah tak
habis-habisnya. Ini dikarenakan core
business PT. PDSI memang berada pada
wilayah high risk, dimana unsur safety
wajib menjadi prioritas perhatian semua
unsur di PT.PDSI. Penerapan aspek-
aspek safety dilakukan secara nyata
dalam setiap kegiatan operasional peru-
sahaan, karena PDSI menganggap
keselamatan dan  kesehatan kerja
merupakan suatu bentuk tanggung ja-
wabnya dalam menunjang akselerasi
kinerja pekerja.

Beberapa tahun belakangan, PT.
PDSI mengeluarkan tagline baru yaitu
“Salam Lima Jari” sebagai safety
campaign yang didasari oleh hasil
catatan statistik kecelakaan kerja di
PDSI pada tahun sebelumnya, di mana
luka jari (finger injury) merupakan
kecelakaan paling banyak terjadi. Salam
lima jari, dengan tag “Say No To
Incident” juga menjadi simbol peno-
lakan terhadap segala bentuk insiden
sekecil apapun dalam mengutamakan
kesehatan dan keselamatan kerja.

Salam Lima Jari merupakan
program yang menjadi komitmen direksi
dengan  memperhatikan aspek safety
memiliki dampak yang tidak kecil bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Banyak
contoh di mana kurang kuatnya komit-
men terhadap safety yang berdampak
negatif pada perusahaan
tersebut. Implementasi campaign Salam
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Pertamina, adalah pemimpin di kawasan
regional di bidang pengeboran, well

Lima Jari meliputi lima program, yaitu
management commitment berupa mana-
gement walkthrough, HSE talk/sharing,
serta stop work authority di mana setiap
personil dapat menghentikan kegiatan
yang dinilai berpotensi bahaya. Security
For All, yaitu penguatan pengamanan
non fisik, pengamanan kerahasiaan
informasi, dan informasi dini gangguan
keamanan. Ketiga, Quality to Profit,
yaitu optimalisasi peluang regulasi untuk
cost efectiveness. Keempat, program
Behaviour Base Safety, yaitu melalui
monitoring CCTV serta Camera on Spot
di  mana setiap personil dapat
memberikan laporan disertai foto adanya
unsafe condition atau unsafe action yang
terjadi. Kelima, Green Drilling and
Health Operation, yaitu mengurangi
limbah, pengelolaan sampah menjadi
bernilai guna, penanaman ratusan pohon
setiap selesai project pengeboran, serta
penciptaan higienitas tempat kerja.

Atas dasar pertimbangan dan
pemikiran yang telah diuraikan diatas
maka penelitian ini difokuskan pada
penelitan Pengaruh Komitmen
Manajemen Dan Proses Jaminan Mutu
Terhadap Budaya Health, Safety,
Security, Enviroment And Quality
(HSSE & Quality) Karyawan Pada PT.
Pertamina Drilling Services Indonesia
(PT . PDSI) Dalam Mendukung Program
Salam Lima Jari

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional study yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh komitmen
manajemen dan proses jaminan mutu
dengan budaya HSSE and quality.
Populasi adalah seluruh karyawan PT
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PDSI Jakarta dengan sampel 154 orang
dengan mengacu pada Lemeshow dengan
kusioner menggunakan google form.

Analisis data menggunakan SEM (
Stuctural Equal Model ) dengan software
SmarPLS  3.0. Pengujian  hipotesis
dilakukan dengan metode resampling
boothstrapping.  Statistik  uji  yang
digunakan adalah statistik t atau uji t.
Penerapan metode resampling
memungkinkan berlakunya data
terdistribusi bebas (distribution free), tidak
memerlukan asumsi distribusi normal,
serta tidak memerlukan sampel yang besar
(sampel  minimum  30).  Pengujian
dilakukan dengan t-test, dimana diperoleh
p-value < 0,05 (alpha 5%), maka
disimpulkan  signifikan  dan  juga
sebaliknya. Apabila hasil pengujian pada
outer model signifikan. Ini
mengindikasikan bahwa indikator dapat
digunakan sebagai instrumen pengukuran
variabel laten. Apabila hasil pengujian
pada inner model adalah signifikan maka
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
yang bermakna variabel laten terhadap
variabel laten lainnya.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Huhbungan Hasil Pengujian Kesimpulan

X tethadap X0 Sig Model Linier .D'DDD_< 0.05 (model linier Linier Terpenki
signifikan)

! ini <0.03, ini - .

X1 terhadap Y1 Sig Model Linier D.DDD_ 0.03, {model linier Liier Terpenki
signifikan)

X2 terhadap Y1 Sig Model Linier D.DDS< 0.03, {model linier Linier Terperuli
signifikan)

Sumber.. Output SmartPLS, 2022

Dalam Analisis SmartPLS, terdapat
satu asumsi yang harus dipenuhi yaitu
asumsi Linieritas. Asumsi yang melandasi
model PLS adalah hubungan antar variabel
laten bersifat linier. Asumsi linieritas yaitu
asumsi  yang  menghendaki  model
pengaruh berbentuk linier. Uji linearitas,
untuk memeriksanya dengan pendekatan
curve fit hasil coefesient path ( jalur
hubungan antar variabel ) pada software

SmartPLS 3.0. Rujukan yang digunakan
adalah (1) model linier signifikan (sig
model linier< 0.05), (2) model linier non
signifikan dan selurun model yang
mungkin juga non signifikan (sig model
linier> 0.05, dan sig model selain linier>
0.05), disajikan pada Tabel 5.10 di atas,
memperlihatkan bahwa seluruh nilai Sig
Model Linier memiliki nilai lebih kecil
dari  0.05, sehingga asumsi linieritas
terpenuhi. Dengan kata lain, telah
terpenuhi  bahwa antara Komitmen
Manajemen (X1) dan Proses Jaminan
Mutu ( (X2) memiliki hubungan linier
terhadap Budaya Mutu HSSE dan Quality
(Y1).
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Gambar 1: Analisis SmartPLS Outer Model
Komitmen Manajemen (X1)
Sumber : OutputPLS, 2022

Berdasarkan gambar 1 didapatkan
ketiga indikator di atas adalah signifikan
sebagai pengukur Komitmen Manajemen
(X1), yaitu loyalitas (X1.1), berkelanjutan
(X1.2), dan partisipasi (X1.3). Dari
besarnya koefisien tertinggi yaitu indikator
kedua, menunjukkan  bahwa faktor
berkelanjutan (X1.2) adalah pengukur
utama Komitmen Manajemen (X1). Jadi
tingginya Komitmen Manajemen (X1),
terlihat utamanya dari tingginya penilaian
berkelanjutan (X1.2) yang dinilai. oleh
karyawan
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Gambar 2 Analisis SmartPLS Outer Model:
Proses Jaminan Mutu (X2)
Sumber : OutputPLS, 2022

Berdasarkan gambar 2 didaptkan
ketiga indikator di atas adalah signifikan
sebagai pengukur Proses Jaminan Mutu
(X2), yaitu indikator pengendalian kualitas
( X2.1), jaminan kualitas (X2.2), dan
perbaikan kualitas (X2.3). Dari besarnya
koefisien tertinggi yaitu indikator kedua,
menunjukkan bahwa faktor jaminan
kualitas (X2.2) adalah pengukur utama
Proses Jaminan Mutu (X2). Jadi tingginya
Proses Jaminan Mutu (X2), terlihat
utamanya dari tingginya penilaian jaminan
kualitas (X2.2).

¥1.1
¥1.2

¥1.2

¥1 Y14

Gambar 3.Analisis SmartPLS Outer Model:
Budaya HSSE & Quiality (Y1)
Sumber : OutputPLS, 2022

Berdasarkan gambar 3 didaptkan
keempat indikator di atas adalah signifikan
sebagai pengukur Budaya HSSE & Quality
(Y1), yaitu indikator budaya Manajemen
(Y1.1), budaya pengahargaan/recognition
(Y1.2), budaya komunikasi (Y1.3), dan
budaya pelatihan (Y1.4). Dari besarnya

koefisien tertinggi yaitu indikator keempat
menunjukkan bahwa faktor indikator
budaya pelatihan (Y1.4) adalah pengukur
utama Budaya HSSE & Quality (Y1). Jadi
tingginya Budaya HSSE & Quality (Y1),
terlihat utamanya dari tingginya penilaian
budaya pelatihan (Y1.4).
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Gambar 5. Analisis SmartPLS Inner Model
Sumber : OutputPLS, 2022

Berdasarkan gambar 5 diatas
didapatkan pengujian pengaruh antara
Komitmen Manajemen (X1) terhadap
Proses Jaminan Mutu (X2)
memperlihatkan nilai Koefisien SmartPLS
sebesar 0.919. Mengingat nilai p-value
0.000 < 0.05, serta koefisien bertanda
positif, maka dapat diputuskan bahwa
Komitmen Manajemen (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Proses Jaminan Mutu
(X2) . Semakin tinggi Komitmen
Manajemen (X1) maka mengakibatkan
semakin tinggu pula Proses Jaminan Mutu
(X2). Dengan demikian maka hipotesis
pertama dari penelitian ini dapat diterima.

Pengujian pengaruh antara
Komitmen Manajemen (X1) terhadap
Budaya HSSE & Quality (Y1)
memperlihatkan nilai Koefisien SmartPLS
sebesar 0.312. Mengingat nilai p-value
0.000 < 0.05, serta koefisien bertanda
positif, maka dapat diputuskan bahwa
Komitmen Manajemen (X1) berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Budaya
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HSSE & Quality (Y1). Semakin tinggi
Komitmen Manajemen (X1)
mengakibatkan  semakin  tinggi  pula
Budaya HSSE & Quality (Y1). Dengan
demikian maka hipotesis kedua dari
penelitian ini dapat diterima.

Pengujian pengaruh antara Proses
Jaminan Mutu (X2) terhadap Budaya
HSSE & Quality (Y1) memperlihatkan
nilai Koefisien SmartPLS sebesar 0.602.
Mengingat nilai p-value 0.005 < 0.05,
serta koefisien bertanda positif, maka
dapat diputuskan Proses Jaminan Mutu
(X2) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Budaya HSSE & Quality (Y1).
Semakin tinggi (X1 Proses Jaminan Mutu
(X2)) mengakibatkan semakin tinggi pula
Budaya HSSE & Quality (Y1). Dengan
demikian maka hipotesis ketiga dari
penelitian ini dapat diterima

PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Analisis Diskriptif

Komitmen manajemen didefinisikan
sebagai  keterlibatan pimpinan dalam
memelihara perilaku yang membantu
orang lain mencapai tujuan yang
diinginkan. Komitmen manajemen itu
adalah prasyarat penting bagi keberhasilan
manajemen untuk peningkatan mutu.
Selain itu merupakan faktor pendorong
untuk memotivasi karyawan agar berupaya
meningkatkan  kualitas  proses yang
berkesinambungan. Dengan tujuan
membantu mengatasi kekurangan-
kekurangan dalam pelaksanaan suatu tugas
atau proyek tertentu. Selian itu komitmen
manajemen juga harus terlibat langsung
dan mempertahankan kinerja yang lain
untuk membantu mencapai tujuan . Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja sangat berperan penting dalam
sebuah industri kerja, bukan hanya sebagai
pegendali berbagai risiko kecelakaan

dalam pekerjaaan, tetapi jika dikaitkan
dengan kondisi keuangan perusahaan,
yang jika terjadi kecelakaan kerja akan
dapat mengakibatkan kerugian materi atau
aset pada perusahaan itu  sendiri.
Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan  Kesehatan Kerja
merupakan salah satu upaya untuk
menjamin  konsistensi dan efektivitas
perusahaan dalam mengendalikan sumber
bahaya dan dapat meminimalkan risiko
yang kemungkinan akan terjadi, mencegah
kecelakaan dan penyakit yang ditimbulkan
karena pekerjaan, dan memaksimalkan
efisiensi perusahaan yang akhirnya dapat
meningkatkan daya saing perusahaan.

Pada penelitian ini, manajemen
komitmen  didefinisikan  kemampuan
jajaran pimpinan direksi PT. PDSI dalam
mendedikasikan  keseriusannya  dalam
memelihara dan meningkakan keselamatan
karyawan melalui program salam lima
jari,. Komitmen manajemen terdiri dari 3
(tiga) indikator yaitu loyalitas (X1.1),
berkelanjutan ~ (X1.2), dan partisipasi
(X1.3), Berdasarkan tabel 4.2 nilai
koefisien indikator yang paling dominan
adalah berkelanjutan (X1.2), yaitu sebesar
0.895 (89,59%). Hal ini menunjukkan
bahwa indikator berkelanjutan yang paling
dapat mendeskripsikan variabel komitmen
manajemen. Hal ini berarti, PT PDSI
memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam menerapkan keinginan manajemen
untuk tetap tinggal dan terus menerus
dalam PT. PDSI dalam mencegah
terjadinya kecelakaan melalui program
salam lima jari.

Melalui penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja yang dilaksanakan dengan konsisten
dan berkelnajutan kejadian yang tidak
diinginkan atau dapat menimbulkan
kerugian dapat dicegah. Seperti yang
diatur sesuai dengan Undang-Undang No
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
yang menyatakan kewajiban pengusaha
adalah melindungi tenaga kerja dari segala
potensi bahaya yang kemungkinan
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dihadapi.Perusahaan di Indonesia wajib
menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan Kerja dan Kesehatan sesuai
dengan Undang-undang No 13 Tahun
2003 Pasal 87 ayat 1. Kemudian ketentuan
mengenai penerapan Sistem manajemen
keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
yang diatur dalam Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Rl No 05/MEN/1996 Pasal 3
Ayat 1 dan 2 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan  Kesehatan  Kerja
(SMK3) vyang didalamnya mengatur
bahwa  "Setiap  perusahaan  yang
memperkerjakan tenaga kerja sebanyak
100 orang atau lebih dan atau mengandung
potensi bahaya yang dapat mengakibatkan
kecelakaan  kerja  seperti peledakan,
kebakaran, pencemaran lingkungan dan
penyakit akibat kerja wajib menerapkan
Sistem Manajemen Keselamatan Kerja dan
Kesehatan Kerja (SMK3)".

Dengan adanya pelaksaan SMKS,
Kementrian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia
memberikan apresiasi kepada perusahaan
dengan diberikannya penghargaan kepada
perusahaan yang berhasil menerapkan
SMK3 berdasarkan evaluasi hasil audit
dari Lembaga Audit. Meskipun hingga
saat ini penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan  Kesehatan Kerja
(SMK3) secara optimal yang dilakukan
oleh perusahaan dilakukan saat akan
dilakukan audit saja dan setelah dilakukan
audit penerapan SMK3  kebnayakan
perusahaan akan mengalami kemunduran,
bahkan ada beberapa perusahaan yang
tidak menerapkan SMK3 sesuai dengan
rekomendasi upaya perbaikan yang
disarankan oleh tim audit.

Proses jaminan mutu dalam K3

adalah rangkaian proses yang dijalankan
dalam sebuah pekerjaan dimulai dengan
penilaian mengenai risiko terkait pekerjaan
tersebut. Prosedur Keamanan,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau K3
merupakan sebuah prosedur wajib yang
harus dijalankan oleh semua perusahaan di

segala bidang. Tujuan K3 adalah untuk
menjamin kenyamanan proses kerja, baik
itu karyawan maupun jajaran pimpinan
perusahaan.”

Penilaian risiko berguna untuk
menjamin keselamatan dan kesehatan
seluruh karyawan selama mereka sedang
menyelesaikan tugas di dalam ruang
lingkup pekerjaan.Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam prosedur K3 antara
lain adalah pertimbangan tentang adanya
risiko baik cidera maupun sakit yang
disebabkan oleh pekerjaan tersebut. Selain
risiko sumber daya manusia, risiko
kerusakan alat maupun lingkungan sekitar
juga termasuk ke dalam cakupan prosedur
K3.Prosedur K3 muncul sejak manusia
mulai mengenal pekerjaan. Adanya
prosedur ini merupakan bentuk
pemenuhan hak asasi manusia.

Pada penelitian ini, proses jaminan
mutu  didefinisikan  penetapan  dan
pemenuhan standar mutu pengelolaan
secara  konsisten dan  berkelanjutan,
sehingga konsumen, produsen, dan pihak
lain yang berkepentingan (stakeholders)
memperoleh kepuasan karyawan pada PT
PDSI.. Proses jaminan mutu terdiri dari 3
(tiga) indikator vyaitu  Pengendalian
Kualitas ( X2.1), Jaminan Mutu (X2.2),
dan Perbaikan  Kualitas  (X2.3).
Berdasarkan tabel 4.2 .nilai koefisien
indikator yang paling dominan adalah
jaminan mutu (X2.2), yaitu sebesar 0.932
(93,2%). Hal ini menunjukkan bahwa
indikator jaminan yang paling dapat
mendeskripsikan variabel proses jaminan
mutu. Hal ini berarti, PT PDSI memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam
menjamin proses mutu dan penerapan SOP
pada karyawan PT. PDSI dalam mencegah
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terjadinya kecelakaan melalui program
salam lima jari.

Sistem manajemen mutu dibentuk
untuk mengontrol dan mengawasi kegiatan
maupun tugas di internal perusahaan.
Dengan adanya sistem manajemen mutu,
diharapkan produk dan jasa dapat
mencapai target dan konsisten dalam
produksi. Sistem manajemen mutu juga
diartikan sebagai alat untuk membantu
perusahaan mempertahankan kualitasnya
secara keseluruhan. Selain itu, sistem
manajemen mutu melibatkan sumber daya
manusia yang memadai dan berorientasi
pada kepuasan pelanggan.Untuk mencapai
tujuan manajemen mutu, perusahaan harus
mendapatkan dukungan dari semua pihak,
termasuk karyawannya.

Budaya K3 (Safety Culture)
merupakan kombinasi dari sikap-sikap,
nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norma-
norma dan persepsi dari para pekerja
dalam sebuah organisasi, yang memiliki
keterkaitan secara bersama terhadap K3,
perilaku selamat, dan penerapannya secara
praktis dalam proses produksi (Clarke,
2000). Budaya  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja saat ini menjadi Pilar
dalam Kerangka Peningkatan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (The Pillars of
Global Strategy of Occupational Safety
and Health). Tantangan yang dihadapi saat
ini adalah bagaimana mengembangkan

kerangka kerja membudayakan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
kalangan industri khususnya

Pertambangan. Berbagai hambatan yang
ada dalam meningkatkan budaya K3 perlu
diatasi secara terencana dan sistimatis
melalui  peningkatan  kesadaran  dan
pengetahuan dalam bentuk formal maupun
non formal.

Pada penelitian ini, budaya mutu
HSSE dan quality didefinisikan adalah
perilaku pimpinan dalam memberdayakan
perlindungan dan pencegahan kepada
karyawan terhadap resiko kecelakanan
kerja melalui program salam lima jari..
Proses jaminan mutu terdiri dari 4 (empat)
indikator yaitu budaya kepemimpinan
(Y1.1), budaya penghargaan (Y1.2),
budaya komunikasi (Y1.3) dan budaya
pelatihan (Y1.4). Berdasarkan tabel 4.2
nilai  koefisien indikator yang paling
dominan adalah budaya pelatihan (Y1.4),
yaitu sebesar 0.930 (93%). Hal ini
menunjukkan bahwa indikator budaya
pelatihan yang paling dapat
mendeskripsikan variabel proses jaminan
mutu. Hal ini berarti, PT PDSI memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam
membangun  budaya pelatihan pada
karyawan PT. PDSI dalam mencegah
terjadinya kecelakaan melalui program
salam lima jari.

Budaya keselamataan kerja
terdapat tiga komponen yang saling
berkaitan antara yang satu dengan yang
lainnya yakni lingkungan, individu dan
perilaku Iklim keselamatan
menggambarkan bagaimana persepsi dan
sikap para pekerja terhadap keselamatan
kerja, mencerminkan budaya keselamatan
di tempat kerja dan dapat diukur dengan
menggunakan kuesioner. Perilaku
keselamatan (aman atau tidak aman)
merepresentasikan  keterlibatan  atau
kepedulian pekerja tentang keselamatan
dan hal ini dapat diukur dengan behavioral
sampling. Sedangkan aspek lingkungan
(berkaitan dengan seluruh aspek organisasi
dalam Sistem Manajemen Keselamatan)
dapat diukur dengan cara audit atau
inspeksi.
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Pembahasan Hasil Analisis Inferensial
(Pengaruh Langsung)

Komitmen manajemen
berpengaruh signifikan positif terhadap
proses jaminan mutu. Penelitian ini
mendukung kajian sebelumnya yang
dilakukan oleh Silvana Juni Artha
Sidauruk, Hendarto Budiyono SMI.,, MM
(2013), Shabira Noviandini, Ekawati, Bina
Kurniawan (2015) dan Dyah Agustin
Widhi Yanth., (2015) yang menyatakan
bahwa komitmen manajemen berpengaruh
signifikan terhadap penerapan mutu
sistem manajemen keselamatan kesehatan.

Komitmen adalah tekad yang kuat,
yang mendorong  seseorang  untuk
mewujudkannya. Dalam hal ini komitmen
organisasi menjelaskan kekuatan relatif
dari sebuah identifikasi individu dengan
keterlibatan dalam sebuah organisasi.
Komitmen dapat dikatakan sebagai ujung
tombak terlaksananya suatu  sistem
manajemen K3 di perusahaan karena inti
dari pelaksanaan program K3 adalah
komitmen, baik dari manajemen maupun
dari individu atau masing-masing pekerja
di dalamnya.

Jika pihak manajemen mempunyai
komitmen yang kuat, maka akan ada
banyak cara yang dilakukan agar sistem
manajemen K3 berjalan sesuai dengan
kebijakan yang telah dibuat. Komitmen
manajemen dapat dilihat dari beberapa
aspek antara lain keterlibatan pimpinan,
adanya kebijakan K3 secara tertulis, serta
kebijakan yang disosialisasikan kepada
seluruh karyawan ( Siagian, 2009). Bentuk
nyata dari keterlibatan pimpinan adalah
dengan mengalokasikan sumber daya yang
cukup untuk menjamin perkembangan dan
kemajuan perusahaan, adanya kebijakan
tertulis yang ditandatangani oleh pimpinan

tertinggi serta dikomunikasikan kepada
setiap pekerja, dan melaksanakan pelatihan
K3 maupun tanggap darurat. Dengan
demikian pimpinan akan memberikan
motivasi kepada para pekerjanya untuk
melaksanakan programnya dengan
memperhatikan aspek K3.

Dengan demikian sejalan dengan
Silviana (2013) yang menguatkan bahwa
komitmen pimpinan merupakan aspek
penting dalam keberlangsungan sistem
manajemen suatu perusahaan, dimana
komitmen pimpinan dapat berpengaruh
terhadap kemajuan perusahaan pada masa
akan datang.

Komitmen manajemen
berpengaruh signifikan positif terhadap
proses jaminan mutu. Penelitian ini
mendukung kajian sebelumnya yang
dilakukan oleh Silvana Juni Artha
Sidauruk, Hendarto Budiyono SMI., MM
(2013), Shabira Noviandini, Ekawati, Bina
Kurniawan (2015) dan Dyah Agustin
Widhi Yanth., (2015) yang menyatakan
bahwa komitmen manajemen berpengaruh
signifikan terhadap penerapan mutu
sistem manajemen keselamatan kesehatan.
Komitmen adalah tekad yang kuat, yang
mendorong seseorang untuk
mewujudkannya. Dalam hal ini komitmen
organisasi menjelaskan kekuatan relatif
dari sebuah identifikasi individu dengan
keterlibatan dalam sebuah organisasi.
Komitmen dapat dikatakan sebagai ujung
tombak terlaksananya suatu  sistem
manajemen K3 di perusahaan karena inti
dari pelaksanaan program K3 adalah
komitmen, baik dari manajemen maupun
dari individu atau masing-masing pekerja
di dalamnya.

Jika pihak manajemen mempunyai
komitmen yang kuat, maka akan ada
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banyak cara yang dilakukan agar sistem
manajemen K3 berjalan sesuai dengan
kebijakan yang telah dibuat. Komitmen
manajemen dapat dilihat dari beberapa
aspek antara lain keterlibatan pimpinan,
adanya kebijakan K3 secara tertulis, serta
kebijakan yang disosialisasikan kepada
selurun karyawan. Bentuk nyata dari
keterlibatan pimpinan adalah dengan
mengalokasikan sumber daya yang cukup
untuk  menjamin  perkembangan dan
kemajuan perusahaan, adanya kebijakan
tertulis yang ditandatangani oleh pimpinan
tertinggi serta dikomunikasikan kepada
setiap pekerja, dan melaksanakan pelatihan
K3 maupun tanggap darurat. Dengan
demikian pimpinan akan memberikan
motivasi kepada para pekerjanya untuk
melaksanakan programnya dengan
memperhatikan aspek K3.

Dengan demikian sejalan dengan
Silviana (2013) yang menguatkan bahwa
komitmen pimpinan merupakan aspek
penting dalam keberlangsungan sistem
manajemen suatu perusahaan, dimana
komitmen pimpinan dapat berpengaruh
terhadap kemajuan perusahaan pada masa
akan datang.

proses jaminan mutu berpengaruh
signifikan positif terhadap budaya mutu
HSSE. Penelitian ini mendukung kajian
sebelumnya yang dilakukan Wieke Yuni
Christina, Djakfar, (2018), Sulistyo,
(2019) dan Nirmalawati, (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan mutu implementasi budaya
pengamatan keselamatan kerja terhadap
budaya mutu keselamatan.

Menurut Maryono (2018) Jaminan
mutu adalah menjamin keadaan, keutuhan,
dan kesempurnaan baik jasmani maupun
rohani manusia dan hasil karya serta

budayanya, tertuju pada kesejahteraan
masyarakat pada umumnya dan manusia
pada khususnya. keselamatan kerja dapat
diartikan sebagai keadaan terhindar dari
bahaya selama melakukan pekerjaan.
Dengan kata lain, keselamatan kerja
merupakan salah satu faktor yang harus
dilakukan selama bekerja. Tidak ada
seorangpun  di  dunia ini  yang
menginginkan  terjadinya  kecelakaan.
Jaminan keselamatan kerja adalah unsur-
unsur penunjang seorang karyawan agar
selamat saat sedang bekerja dan setelah
mengerjakan pekerjaan ( Rintik, 2013).

Budaya keselamatan akan menjadi
lebih efektif apabila komitmen manajemen
dilaksanakan secara nyata dan terdapat
keterlibatan langsung dari pekerja dalam
keselamatan kerja. Keterlibatan pekerja
dalam keselamatan kerja tersebut dapat
dilakukan dengan berbagai cara, berupa
keaktifan pekerja dalam kegiatan K3,
memberikan masukan mengenai adanya
kondisi  berbahaya di  lingkungan,
menjalankan dan melaksanakan kegiatan
dengan cara yang aman, memberikan
masukan dalam penyusunan prosedur dan
cara kerja aman, dan mengingatkan
pekerja lain mengenai bahaya K3 (Ramli,
2018). Budaya K3 merupakan kombinasi
dari sikap, norma, dan persepsi pekerja
terhadap keselamatan kerja (Clarke 2018).
Salah satu cara untuk melihat lingkungan
sosial pekerja sebagai faktor budaya
keselamatan yaitu dengan melihat persepsi
pekerja  terhadap lingkungan  sosial
pekerja.

Dengan demikian sejalan dengan
Nurhayati (2018) yang menyatakan bahwa
faktor penguat terbentukanya budaya mutu
keselamatan pada karyawan adalah
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peraturan fan prosedur mutu Yyang
diterapkan secara berkesinambungan.

KESIMPULAN

Tedapat pengaruh komitmen
manajemen dan proses jaminan  mutu
positif signifikan terhadap budaya mutu
HSSE dan Qualitiy pada PT PSDI dalam
melaksanakan program salam lima jari,
artinya  tinggi  rendahnya komitmen
manajemen dan proses jaminan mutu akan
mempengaruhi tinggi rendahnya budaya
mutu HSSE dan Quality. Dengan kata lain,
semakin tinggi komitmen manajemen dan
proses jaminan mutu cenderung dapat
meningkatkan budaya Mutu HSSE dan
quality.
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